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Nanda lia, (2021) :  Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Kerjasama Usaha 
Travel  Antara Pihak Loket Dan Pihak Sopir (Studi di 
Tanjung Bonai Travel Lintau Pekanbaru)” 
Penelitian skripsi ini membahas tentang kerjasama usaha travel antara pihak 
loket dan pihak sopir (Studi Kasus di Desa Tanjung Bonai travel Lintau-
Pekanbaru). Judul ini penulis angkat dikarenakan dalam kerjasama usaha travel 
antara pihak loket dan pihak sopir di travel Lintau-Pekanbaru memiliki dua 
macam bentuk kerjasama. Adapun dua sistem kerjasama tersebut ialah, yang 
pertama kerjasama antara pihak loket dengan pihak sopir yang memiliki 
kendaraan sendiri. Dan yang kedua kerjasama antara pihak loket dan pihak sopir 
yang tidak memiliki kendaraan sendiri atau menyewa dengan pihak loket. Dari 
kedua kerjasama tersebut, tentunya memiliki perbedaan satu sama lain, baik itu 
dari segi akad perjanjian maupun pembagian hasil. Persoalan yang mengganjal 
yang terlihat oleh penulis adalah tentang kerugian yang di dapat oleh sopir yang 
memiliki kendaraan sendiri pada saat sedikitnya penumpang dan ketidaksesuaian 
perjanjian yang terjadi antara pihak loket dan pihak sopir yang tidak memiliki 
kendaraan sendiri yang bekerja di travel Lintau-Pekanbaru. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan, adapun teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini yaitu dengan wawancara dan studi kepustakaan. Kemudian 
data yang sudah dianalisa dengan menggunakan teori metode deskriptif kualitatif. 
Metode yang menggambarkan atau mengunggkapkan fakta yang apa adanya 
sesuai dengan kenyataan yang diamati, yang ada kaitannya dengan masalah yang 
dibahas sehingga dapat diambil kesimpulan secara tepat sesuai dengan pokok 
permasalahan. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua 
pekerja di travel Lintau-Pekanbaru baik itu dari karyawan loket yang berjumlah 2 
orang dan dari pihak sopir berjumlah 8 orang, dan juga 3 orang sopir yang telah 
berhenti bekerja di travel Lintau-Pekanbaru. Proses pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan tektik total sampling sebanyak 13 orang. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah primer, sekunder, dan tersier, dan teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian yang saya lakukan mengenai kerjasama usaha travel antara 
pihak loket dan pihak sopir di travel Lintau-Pekanbaru memiliki dua macam 
bentuk kerjasama. Adapun dua sistem kerjasama tersebut ialah, yang pertama 
kerjasama antara pihak loket dengan pihak sopir yang memiliki kendaraan sendiri. 
Dan yang kedua kerjasama antara pihak loket dan pihak sopir yang tidak memiliki 
kendaraan sendiri atau menyewa dengan pihak loket. Dari kedua kerjasama 
tersebut, tentunya memiliki perbedaan satu sama lain, baik itu dari segi akad 
perjanjian maupun pembagian hasil.Dalam proses mekanisme kerjasama usaha 
travel Lintau-Pekanbaru ini apabila ditinjau dari fiqh muamalah, usaha travel ini 
hukumnya boleh karena telah memenuhi syarat dari syirkah abdan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk ssosial mempunyai konsekuensi untuk selalu 
berhubungan satu dengan yang lainnya. Pada umumnya kerjasama yang 
dilakukukan oleh seorang mempunyai tujuan untuk mempertahankan kehidupan 
dan meningkatkan kesejahteraan hidup di antara mereka. Adakalanya seseorang 
memiliki modal, tetapi tidak ahli dalam mengelolanya sehingga dapat bersama-
sama meraih keuntungan. Demikian juga dengan seseorang yang memiliki 
sawah pertanian, agar tanah pertanian ini dapat menghasilkan, maka diperlukan 
tenaga orang lain untuk menggarap tanah sawah ini supaya menghasilkan 
sebagaimana yang diharapkan. 
1
 
Prinsip kerjasama merupakan prinsip universal yang selalu ada dalam 
literature ekonomi islam. Manusia sebagai makhluk yang dapat mandate dari 
khaliq-nya untuk mewujudkan perdamaian dan kemakmuran di muka bumi 
mempunyai dua wajah yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya, yaitu 
sebagai makhluk individu dan sebagai makhluk sosial. Manusia sebagai 
makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri tampa adanya bantuan dari yang lain. 
Sebagai apresiasi dari posisi dirinya sebagai makhluk sosial, nilai kerjasama 
adalah suatu norma yang tidak dapat di tawar lagi. Hanya dengan mewujudkan 
kerjasama antar sesama manusia, manusia baru dapat merealisasikan 
kedudukannya sebagai makhluk sosial.
2
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Kerjasama dalam bidang usaha atau disebut juga syirkah, syirkah 
secara bahasa maknanya adalah percampuran, maksud dari percampuran itu 
adalah yakni bercampurnya salah satu dari dua harta dengan yang lainnya, 
sehingga tidak dapat dibedakan antara keduanya.
3
 
Di dalam Islam, akad syirkah dibolehkan, menurut Ulama Fiqih, 
berdasarkan Al-Quran. Adapun dalam Q.S Sad (38):24.
4
 
                          
                          
                             
 
 „’Dia (Daud) berkata, ‘’sungguh dia telah berbuat zalim kepadamu dengan 
meminta kambingmu itu untuk (ditambahkan) kepada kambingnya. Memang 
banyak diantara orang-orang yang bersekutu itu berbuat zalim kepada yang 
lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan dan 
hanya sedikitlah mereka yang begitu.’’ Dan Daud menduga bahwa kami 
mengujinya, maka dia memohon ampunan kepada Tuhannya lalu menyungkur 
sujud dan bertobat.‟‟ 
 
Ayat di atas merupakan komentar atau putusan Daud as. Atas perkara 
yang dihadapinya itu. Dia berkata „‟ sesungguhnya aku bersumpah bahwa ia 
benar-benar telah menzalimimu dengan meminta menggabungkan kambing-
kambingnya yang jumlahnya berlipat-lipat ganda . Memang banyak diantara 
orang-orang berserikat yang saling merugikan satu sama lain, kecuali orang-
orang yang beriman dan terbukti keimanannya dengan selalu beramal saleh. 
Tetapi amat sedikit mereka yang seperti itu sikapnya.‟‟ Dan setelah 
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mengucapkan kata-kata itu, Daud sadar lalumenduga yakni mengetahui bahwa 
Allah SWT. Melalui kedua yang berperkara itu semata-mata hanya 
mengujinya, maka dia pun lalu beristighfar memohon ampun dari Tuhannya. 
Dan dia tersungkur jatuh serta bertaubat kepada Allah SWT dengan penuh 
khusyu‟ maka kami ampuni baginya kesalahan itu dan sesungguhnya dia 
mempunyai kedudukan dekat pada sisi kami dan tempat kembali yang baik.
5
 
Dalam sunnah nabi Muhammad SAW dapat ditemukan dalam sebuah 
hadis  diriwayatkan oleh Abu Daud dan Hakim, yang mana diungkapkan Nabi 
Muhammad SAW, sebagai berikut: 
 َقالَ : "َوَسلّم َعَلْيهِ  ّللا َصلّى ّللا َرُسولُ  قالَ : قال َعْنهُ  ّللَاُ  َرِضيَ  ُهَرْيرةَ  أَبي َعنْ 
 ِمنْ  َخَرْجتُ  َخانَ  َفإذا َصاِحَبُه، أََحُدُهَما َيُخنْ  لَمْ  َما الَشِرْيَكْينِ  َثالِثُ  أَنا: َتعالى ّللَاُ 
 .اْلَحاِكمُ  َوَصّحَحهُ  داُودَ  أبو َرَواهُ" َبْينِِهَما
„‟Dari Abu Hurairah Radhiallahu„Anhu beliau berkata: Rasulullah pernah 
bersabda Allah telah berfirman: “Aku menemani dua orang  yang 
bermitrausaha selama salah seorang  dari keduanya tidak mengkhianati yang 





Travel adalah angkutan umum yang menghubungkan satu kota dengan 
kota lainnya baik yang berada dalam satu wilayah provinsi maupun yang 
berada di provinsi lain yang berarti angkutan daerah. Angkutan antar kota 
maupun antar provinsi merupakan transportasi yang memiliki karakteristik 
dan keunggulan khusus dalam menjalankan operasinya jika dibandingkan 
dengan transportasi darat yang lainnya, karena travel merupakan angkutan 
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umum yang melayani perjalanan lintas provinsi dengan menggunakan bus 
besar atau mini bus yang dapat mengangkut banyak penumpang.
7
 
Usaha travel merupakan faktor penting dalam mewujudkan proses 
kelancaran dalam penyelenggaraan pengangkutan orang dengan angkutan 
umum. Pentingnya sarana travel tersebut dapat tercermin dari meningkatnya 
kebutuhan akan jasa angkutan umum. Apalagi di kota-kota besar, kebutuhan 
akan jasa angkutan umum seolah sudah menjadi bagian dari masyarakat kota 
yang tidak memiliki kendaraan sendiri. Masyarakat pada umumnya 
menggunakan jasa angkutan kota seperti: mikrolet, bus kota atau angkutan 
kota lainnya, untuk memudahkan aktivitas dari satu tempat ke tempat yang 
lain. Berbanding lurus dengan angkutan darat, bahkan angkutan udara pun 
berusaha menyaingi dominasi angkutan darat yang dikenal lebih murah dari 
angkutan lainnya. 
Seiring dengan perkembangan zaman dan perkembangan kebutuhan 
akan masyarakat yang terus meningkat, angkutan umum tidak hanya 
dimanfaatkan hanya untuk menjadi sarana penghubung dari kota yang satu ke 
kota yang lainnya. Akan tetapi lebih dari itu, saat ini angkutan umum banyak 
dimanfaatkan oleh biro-biro perjalanan atau lazim disebut dengan travel untuk 
bekerjasama dengan ketentuan-ketentuan yang saling menguntungkan bagi 
masing-masing pihak. 
Kerjasama usaha travel merupakan kerjasama antara orang perorangan 
(usaha pribadi) atau perorangan dengan badan usaha yang memberikan 
informasi tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan dunia wisata yang 
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perjalanannya relatif jauh dengan menggunakan mobil, kereta, pesawat, atau 
kendaraan lain yang bisa meempu jarak yang jauh baik itu dalam negri atau ke 
luar negri. 
Travel Lintau-Pekanbaru ini merupakan salah satu bentuk usaha kecil 
yang bergerak di bidang angkutan umum (travel) dari Lintau ke kota 
Pekanbaru dalam kehidupan sehari-hari. Travel Lintau-Pekanbaru merupakan 
bentuk usaha kecil yang bergerak di bidang angkutan umum yang mempunyai 
tujuan untuk membantu seseorang yang ingin pergi dari Lintau ke Pekanbaru 
atau dari Pekanbaru ke Lintau dengan memberikan pelayanan anytar jemput 
sampai tujuan dengan selamat. 
Dengan demikian usaha travel merupakan keperluan yang sangat 
penting bagi seseorang yang tidak memiliki transportasi untuk ke luar kota. 
Serta bagi seseorang yang memiliki pekerjaan di luar wilayah, seorang 
mahasiswa yang kuliah di luar daerahnya, dan masyarakat yang punya 
keperluan di luar kota bisa menggunakan jasa travel sebagai alat transportasi. 
Mengenai kerjasama usaha travel antarab pihak loket dan pihak sopir 
di travel Lintau-Pekanbaru memiliki dua macam bentuk kerjasama. Adapun 
dua sistem kerjasama tersebut ialah, yang pertama kerjasama antara pihal loket 
dengan pihak sopir yang memiliki kendaraan sendiri. Dan yang kedua 
kerjasama antara pihak loket dan pihak sopir yang tidak memiliki kendaraan 
sendiri atau menyewa dengan pihak loket. Dari kedua kerjasama tersebut, 
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Berdasarkan uraian singkat tersebut, maka dapat diambil untuk dibahas 
lebih jauh tentang bagaimana “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap 
Mekanisme Kerjasama Usaha Travel Antara Pihak Loket Dan Pihak 
Sopir (Studi Di Tanjung Bonai Travel Lintau-Pekanbaru)”. 
 
B. Batasan Masalah 
Supaya peneliti tidak menyimpang dari topic yang akan dibahas, maka 
pembahasan dalam peneliti ini akan di fokuskan pada masalah Tinjauan Fiqh 
Muamalah Terhadap Kerjasama Usaha Travel Antara Pihak Loket dan Pihak 
Sopir Studi di Tanjung Bonai Travel Lintau-Pekanbaru, selain itu tidak 
dibahas. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan yang 
menjadi pokok-pokok permasalahan yang ingin diteliti adalah: 
1. Bagaimana mekanisme kerjasama usaha travel antara pihak loket dan 
pihak sopir di Tanjung Bonai, Limtau-Pekanbaru? 
2. Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap kerjasama usaha travel 
antara pihak loket dan pihak sopir di Tanjung Bonai, Lintau-Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui mekanisme kerjasama usaha travel antara pihak 




b. Untuk menganalisa tinjauan Fiqh Muamalah terhadap mekanisme 
kerjasama usaha travel antara pihak loket dan pihak sopir di Tanjung 
Bonai, Lintau-Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian. 
a. Untuk melengkapi tugas akhir dan sekaligus sebagai syarat untuk 
mendapatkan gelar Sarjana Hukum (S.H) pada fakultas Syariah dan 
Hukum di Universitas Islam Negri Sultan Syarif Khasim Riau. 
b. Untuk dapat dijadikan pedoman serta dapat memberikan motivasi 
kepada pihak travel Lintau-Pekanbaru untuk meningkatkan usaha 
travel ini untuk lebih maju lagi kedepannya.  
c. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memperkaya khazanah, 
intelektual dan menambah wawasan dan cakrawalah berfikir dan 
sebagai bahan bacaan untuk menambah referensi, informasi dan 
wawasan teoritis serta untuk meransang pihak lain yang akan 
mengadakan penelitian lebih lanjut. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis dalam penelitian ini adalah Field Research, yaitu penulis 
meneliti lansung ke lapangan untuk mengumpulkan dan menghimpun data 
tentang masalah tertentu dalam penelitian di travel Lintau-Pekanbaru. 
2. Subjek dan Objek Penelitian. 
Subjek penelitian adalah individu/populasi, benda, yang bisa 




penelitian yang sedang dilakukan. Dan untuk penelitian ini penulis 
memilih subjek untuk diteliti yaitunya sopir dan karyawan-karyawan loket 
travel Lintau-Pekanbaru. 
Objek penelitian adalah isu, problem, atau permasalahan yang 
dibahas, dikaji, atau diteliti. Untuk objek penelitian yang penulis teliti 
yaitu kerjasama usaha travel antara pihak lokert dan pihak sopir travel 
Lintau-Pekanbaru. 
3. Populasi dan Sample 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
9
 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah semua pekerja di travel Lintau-Pekanbaru baik itu dari 
karyawan loket yang berjumlah 2 orang dan dari pihak sopir 
berjumlah 8 orang dan juga 3 orang dari sopir yang telah berhenti 
bekerja di travel Lintau-Pekanbaru. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah anggota dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi untuk diteliti. Ide dasar dari pengambilan 
sampel adalah bahwa dengan menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai 
dengan tujuan penelitian, sehingga kesimpulan dari populasi dapat 
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diperoleh. Proses pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan tektik total sampling sebanyak 13 orang. 
4. Sumber Data. 
 Sebagaimana layaknya penelitian lapangan, dalam penelitian ini 
ada tiga jenis data yang digunakan oleh peneliti antara lain: 
a. Data Primer 
Sumber data primer merupakan data  yang diperoleh  dari 
narasumber pertama dilapangan sebagai data pokok dalam 
pembahasan skripsi ini, yaitu data yang berasal dari pihak loket dan 
pihak sopir travel Lintau-Pekanbaru. 
b. Data Sekunder 
Sedangkan data sekunder yaitu pengumpulan data yang 
dilakukan dengan mempelajari masalah yang berhubungan dengan 
objek yang diteliti sebagai data penunjang yang dipergunakan sebagai 
data tambahan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti berbentuk 
dokumen-dokumen, referensi, buku-buku, hasil karya ilmiah, kitab-
kitab terjemah fiqh, lembaran-lembaran serta hasil searching di 
internet yang mana semua metode ini dipergunakan untuk 
menghimpun data yang diperlukan di dalam penelitian. 
c. Data Tersier 
Data tersier atau penunjang yang mencakup bahan-bahan yang 
memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap data primerdan 






5. Teknik Pengumpulan Data. 
 Adapun data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui metode 
sebagai berikut, yaitu:. 
a. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematika atas 
fenomena-fenomena yang diteliti, dalam hal ini peneliti memperoleh 
data yang diperlukan dengan cara dating dan melihat dilapangan 
terhadap kerjasama usaha travel antara pihak loket dan pihak sopir di 
travel Lintau-Pekanbaru, sehingga diperoleh data-data yang 
diperlukan, memperoleh informasi dan keterangan tentang masalah 
yang diselidiki dan memperoleh gambaran lebih jelas yang mungkin 
dapat menjadi petunjuk tentang cara memecahkannya. 
b. Wawancara, adalah salah satu cara untuk memperoleh keterangan 
lansung dari responden yang dianggap perlu da nada hubungannya 
dengan masalah yang sedang diteliti dengan cara tanya jawab antara 
dua orang atau lebih secara tatap muka dan mendengarkan secara 
lansung informasi-informasi tersebut. 
c. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
berhadapan secara lansung untuk memperoleh informasi dari 





d. Studi kepustakaan, dalam hal ini penulis mempelajari masalah yang 
berhubungan dengan objek yang diteliti sebagai data penunjang yang 
dipergunakan sebagai data tambahan yang berkaitan dengan masalah 
yang diteliti berbentuk buku-buku kepustakaan referensi, buku-buku, 
hasil karya ilmiah, kitab-kitab terjemah Fiqh, lembaran-lembaran serta 
hasil searching di internet yang mana semua metode ini dipergunakan 
untuk menghimpun data yang diperlukan dalam penelitian. 
6. Teknik Analisa Data. 
 Data yang telah dikumpulkan dianalisa secara deskriftif kualitatif 
maksudnya adalah menguraikan atau menganalisa seluruh permasalahan 
yang dibahas dengan tegas dan sejelas-jelasnya kemudian dari penjelasan 
tersebut dapat ditarik kesimpulan secara deduktif yaitu menarik suatu 
kesimpulan sehingga hasil penelitian ini dapat dipahami dengan mudah 
dan dapat diambil kesimpulan yang jelas guna untuk mencapai tujuan 
penelitian. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini disusun dalam 5 (lima) bab dan mencakup hal-hal yang 
berhubungan dengan tinjauan Fiqh Muamalah terhadap kerjasama usaha travel 
antara pihak loket dan pihak sopir travel Lintau-Pekanbaru. Secara garis besar 
sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 




Dalam bab ini mencakup latar belakang, batasan masalah dan 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 
penelitian, kerangka teoritik, serta sistematika penulisan. 
 
 
BAB II :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Dalam bab ini akan membahas mengenai gambaran umum tentang 
travel Lintau-Pekanbaru, fasilitas layanan travel yang diberikan, 
berapa tariff yang digunakan. 
BAB III :  TINJAUAN UMUM TENTANG KERJASAMA 
Bab ini meliputi pengertian kerjasama, bentuk-bentuk kerja sama, 
dasar hukum kerjasama, rukun dan syarat kerjsama, dan pendapat 
ulama tentang bentuk kerjasama. 
BAB IV :  PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
Bab ini merupakan inti dari penelitian, dimana membahas tentang 
bagaimana mekanisme kerjasama usaha travel antara pihak loket 
dan pihak sopir serta bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap 
kerjasama usaha travel antara pihak loket dan pihak sopir. 
BAB V :  PENUTUP 
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan serta saran terhadap hasil 
penelitian ini. Dan bab ini juga kesimpulan dari bab-bab 
sebelumnya yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian setra 








GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Keadaan Geografis 
Lintau adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Tanah Datar, Sumatra 
Barat, Indonesia. Kecamatan Lintau Buo terletak sekitar 45 Km dari 
Kota Batusangkar. Wilayah Kecamatan Lintau Buo terletak pada ketinggian 
antara 200 hingga 400 m di atas permukaan laut. Curah hujan di wilayah 
kecamatan ini rata-rata 172,06 mm3 per tahun dan merupakan daerah bayang-
bayang hujan. 
Lintau terletak pada koordinat  0.20′ 21″ – 0.28′ 07″ Lintang Selatan 
dan 100.43′ 42″ – 100.50′ 24″ Bujur Timur.Berdasarkan posisi geografisnya, 
Kecamatan Lintau Buo Utara memiliki batas-batas; sebelah utara dengan 
Kabupaten Limapuluh Kota, selatan dengan Kecamatan Lintau 
Buo,  barat  dengan Kecamatan Padang Ganting, dan timur dengan Kabupaten 
Sijunjung.Kecamatan Lintau Buo Utara memiliki luas 204,31 km2, dengan 
populasi 35.997 jiwa pada tahun 2017. Terdiri dari perempuan sebanyak 
18.197 jiwa dan laki-laki 17.800 jiwa.
10
 
Lintau Buo adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Tanah Datar, 
Sumatera Barat. Kecamatan Lintau Buo terletak sekitar 45 Km dari kota 
Batusangkar. Kota Lintau memiliki sejumlah destinasi wisata dan kuliner 
yang khas, yang dapat anda nikmati ketika berkunjung ke kota Lintau ini. 
destinasi objek yang biasa dikunjungi Wisata Sejarah/Budaya: Rumah 
Tuanku Lintau, Makam Pahlawan, Makam Siti Hajir. mata pencarian di 
                                                             




Lintau ini mayoritas berkebun dan berternak. Dengan perkembangan kota 
Lintau dan kota Pekanbaru ini membuat jasa transportasi semakin di 
butuhkan, jasa travel agent bisa menjadi solusi perjalanan yang nyaman 
dan aman untuk anda karena armadanya saat ini sudah semakin modern 
dan berfasilitas lengkap tak hanya itu jadwal perjalanan travel juga lebih 
pasti.  
Nagari Balai Tangah berjarak 2 kilometer dari ibu kota kecamatan dan 
27 kilometer dari ibu kota kabupaten.Ketinggian: 450 meter di atas permukaan 
laut.Nagari Balai Tangah berpenduduk 2.409 jiwa (2017) terdiri dari 869 
rumah tangga. 
Nagari Balai Tangah terdiri dari 7 jorong, yakni: 
1. Tanjuang Ambacang (luas 1 km persegi, penuduk 433 jiwa) 
2. Ampera (luas 1,2 km persegi, penduduk 403 jiwa) 
3. Bawah Balai (luas 0,6 persegi, penduduk 258 jiwa) 
4. Kubang kaciak (luas 1,1 km persegi, penduduk 227 jiwa) 
5. Ampek Korong (luas 1,3 km persegi, penduduk 417 jiwa) 
6. Bodi (luas 0,9 km persegi, penduduk 265 jiwa) 
7. Kota (luas 0,8 km persegi, penduduk 243 11 
 
B. Sejarah Singkat Berdirinya Usaha travel Lintau-Pekanbaru 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak 
Samsul selaku pemilik usaha Travel Lintau-Pekanbaru berkenaan dengan 
sejarah singkat berdirinya Travel Lintau-Pekanbaru, maka dapat diketahui 
bahwa travel ini yang berkantor pusat di desa balai Tangah Lintau, dan sejak 
                                                             




bergerak di bidang transportasi pada tahun 2010 travel ini menunjukkan 
komitmennya dalam setiap melayani konsumennya. Pelayanan yang baik dan 
awak travel yang ramah serta kenyamanan armada membuat penumpang 
merasa puas dan percaya dengan travel ini. 
Pemilik usaha Travel Lintau-Pekanbaru adalah Bapak Samsul . Pada 
awal beroperasinya armada travel ini memang sudah melayani rute dari desa 
Lintau ke kota Pekanbaru begitu pula dari kota Pekanbaru ke desa Lintau 
Sumatera Barat yang melewati berbagai kota seperti Payakumbuh, Pangkalan, 
Kampar, Bangkinang dan kota-kota lainnya. Semua daerah ini dilayani dengan 
sistem diantar jemput dari loket ataupun rumah konsumen ke daerah tempat 
tujuan masing-masing penumpang. 
Dengan kepercayaan dari penumpang, maka pihak Travel Lintau-
Pekanbaru ini meningkatkan pelayanan terutama pada kendaraan seperti 
menyediakan mobil-mobil yang berkelas dan bagus seperti Toyota Innova, 




Tahun 2010 adalah awal berdirinya Travel Lintau-Pekanbaru yang 
berkantor pusat di desa Balai Tangah Lintau Sumatera Barat. Dirintis oleh 
sesesorang yang mempunyai semangat tinggi dan  berkemauan keras, bapak 
Samsul mulai menjalani bisnis ini dengan tekun.Seiring dengan waktu dan 
semangat untuk memajukan bisnis transportasi ini di desa Lintau maupun di 
kota Pekanbaru  maka beliau mengangkat tenaga kerja sebanyak 10 orang 
karyawan, yang terdiri dari 8 orang laik-laki dan 2 orang perempuan. Kini dari 
hasil jerih payahnya, bapak sudah bisa memetik hasilnya, usaha yang 
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dirintisnya di Lintau-Pekanbaru selama kurang lebih 10 tahun ini sekarang 
sudah  berkembang. 
Untuk jadwal keberangkatan travel Lintau Pekanbaru 2 kali sehari 
yaitu pada pukul 08:00 wib dan 19:00 wib. Untuk tarif dan harga tiket rute 
Lintau-Pekanbaru penumpang cukup membayar Rp.150.000.-(seratus lima 
puluh ribu rupiah)/ kursi.  
 
C. Profil Pihak Loket dan Dopir Travel Lintau Pekanbaru 
Untuk mengetahui gambaran tentang pihak loket dan sopir. Sebaiknya 
kita ketahui apa itu loket dan sopir. Dalam kamus Bahasa Indonesia loket 




Adapun profil dari pemilik loket dan sopir PO. Bintang Selatan Travel 
Palembang-Manna adalah sebagai berikut:
14
 




1 Samsul Tanjuang bonai, 05-07-1965 50 SMA Pemilik 
usaha 
2 Desi Payakumbuh, 03-09-1976 39 SMA Loket 
3 Yanti Lintau, 05-08-1966 49 SMA Loket 
4 Dasril Lintau, 07-01-1973 42 SMP Sopir 
5 Anton Tanjuang bonai, 03-05-1966 49 SMA Sopir 
6 Ujang Lintau, 05-07-1967 48 SMA Sopir 
7 Pendi Lintau, 04-09-1979 36 SMP Sopir 
8 Umar Lubuak jantan, 04-09-1985 30 SMP Sopir 
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9 Masrul Pangian, 04-08-1981 34 SMA Sopir 
10 Yanto Payakumbuh, 02-07-1981 34 SD Sopir 
Table 1. profil Karyawan loket dan Sopir 
 
D. Profil Alat Transportasi Travel Lintau-Pekanbaru 
No Jenis kendaraan Jumlah Pemilik 
1 Toyota Avanza 2 Sopir 
2 Toyota Anova 2 Loket 
3 Suzuki AVP 2 Loket 
4 Daihatsu Luxio 2 Loket 
Table 2. Alat Transportasi 
 
E. Trayek Dan Tarif Travel Lintau-Pekanbaru 
No Trayek Tarif Keterangan 
1 Pangian-Pekanbaru Rp. 180.000 Seratus delapan puluh ribu 
rupiah 
2 Lintau-Pekanbaru Rp. 150.000 Seratus lima puluh ribu 
rupiah 
3 Lintau-Pangkalan Rp. 80.000 Delapan puluh ribu rupiah 
4 Lintau-Bangkinang Rp. 100.000 Seratus ribu rupiah 
5 Payakumbuh-Pekanbaru Rp. 120.000 Seratus dua puluh ribu 
rupiah 
Table 3. Trayek dan Tarif. 
Kemudian untuk seorang yang ingin menitipkan paket, baik itu berupa 
barang maupun surat pihak Travel Lintau-Pekanbaru dikenakan biaya sebesar 
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F. Jadwal Operasional Travel Lintau Pekanbaru 
Proses pelaksanaan operasional angkutan umum travel yang terjadi di 
Travel Lintau-Pekanbaru ini berlangsung dengan cara setiap hari 
memberangkatkan minimal 2 mobil. Bagi sopir yang tidak memiliki 
kendaraan sendiri diberikan penumpang yang terdaftar di loket, diberikan 
kunci kontak dan surat-surat kendaraan serta uang untuk keperluan biaya 
operasional harian. Sedangkan bagi sopir punya kendaraan sendiri hanya 
diberikan penumpang yang terdaftar di loket saja. Waktu pemberangkatan 
Travel Lintau-Pekanbaru ini dimulai dari jam 08:00 WIB untuk mengantarkan 
penumpang yang telah terdaftar di loket. 
 
G. Visi dan Misi Travel Lintau-Pekanbaru 
Visi : 
Menjadi penyedia jasa angkutang umum (travel) yang aman, handal, 
terjangkau serta unggul dalam kinerja 
Misi : 
1. Meningkatkan kualitas alat transportasi. 
2. Mengutamakan kualitas pelayanan, keamanan penumpang dan barang 
serta kepuasan pelanggan. 
3. Meningkatkan profesionalisme dan kesejahteraan SDM.16 
 
H. Manajemen yang diterapkan Travel Lintau-Pekanbaru 
Menyangkut manajemen yang diterapkan di loket Travel Lintau-
Pekanbaru maka penulis mewawancarai bapak Samsul yang merupakan 
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pendiri Travel Lintau-Pekanbaru, dalam wawancara ini penulis menanyakan 
“Bagaimana Manajemen yang diterapkan Travel Lintau-Pekanbaru? Bapak 
samsul menjawab adalah dengan meminimalisir biaya operasional travel 
dengan tetap memperhatikan dan mengutamakan kenyamanan penumpang. 
Salah satu caranya dengan mengoperasikan travel yang hemat bahan bakar 
sehingga biaya operasional menjadi lebih kecil. 
Dari wawancara tersebut penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa  
pada dasarnya Travel Lintau-Pekanbaru adalah perusahaan yang menitik 
beratkan pelayanan transportasi bagi masyarakat, maka dari itu Travel Lintau-
Pekanbaru bertekat untuk mengambil keuntungan yang tidak begitu besar dari 
penumpangnya. Dalam hal ini biaya yang dikeluarkan oleh para penumpang 
sepadan dengan fasilitas yang diberikan oleh pihak perusahaan yang tentunya 
dengan menyediakan armada-armada mobil yang bagus dan nyaman untuk 
dikendarai. 
Dalam wawancara dengan bapak Samsul selaku pendiri Travel Lintau-
Pekanbaru, juga menyampaikan bahwa perusahaan Travel Lintau-Pekanbaru 
juga memperhatikan keselamatan penumpang dengan menjalin kerjasama 
dengan pihak Asuransi Jasa Raharja. Hal ini dilakukan apabila terjadi hal-hal 
yang tidak diinginkan, misalnya kecelakaan yang menyebabkan penumpang 
mengalami luka ringan, luka berat maupun menyebabkan kematian. Dengan 
demikian para penumpang tidak perlu merasa khawatir apabila terjadi hal-hal 
yang tidak diinginkan nantinya. Travel Lintau-Pekanbaru juga menfasilitasi 




berkelas seperti rumah makan pagi sore, sederhana, palapa dan lainnya untuk 
para penumpang apabila ingin makan siang. Inilah salah satu cara Travel 
























TINJAUAN UMUM TENTANG KERJASAMA 
 
A. Pengertian Syirkah 
Secara bahasa al-syirkah berarti al-ikhtilath (bercampur), yakni 
bercampurnya salah satu dari dua harta dengan yang lainnya, sehingga antara 
masing-masing sulit dibedakan.
17
 Pengertian syirkah dengan ikhtilath 
(bercampur) banyak ditemukan dalam literatur Fiqh mazhab empat, baik 
Maliki, Hanafi, Syafi‟i, maupun Hambali. Syirkah diartikan ikhtilath karena di 
dalamnya terjadi percampuran harta antara beberapa orang yang berserikat, 
dan harta tersebut kemudian menjadi satu kesatuan modal bersama.
18
  
Dalam Ensiklopedi Islam Indonesia, syirkah, musyawarah dan 
syarikah, dalam bahasa Arab berarti persekutuan, perkongsian dan 
perkumpulan. Sedangkan dalam istilah fiqh, syirkah berarti persekutuan atau 
perkongsian antara dua orang atau lebih untuk melakukan usaha bersama 
dengan tujuan memperoleh keuntungan.
19
 Al-Imam asy-Syaukani berkata 
dalam al-Sailul Jarrar (III/246, III/248), “syirkah yang syar‟i terjadi dengan 
adanya saling ridha antara dua orang atau lebih dengan ketentuan setiap orang 
dari mereka membayar jumlah yang jelas dari hartanya, kemudian mereka 
mencari usaha dan keuntungan dengan harta yang ia serahkan, dan bagi setiap 
orang dari mereka ada kewajiban pembiayaan sebesar itu pula yang 
dikeluarkan dari harta syirkah.
20
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Definisi syirkah menurut istilah terdapat beberapa pendapat yang 
dikemukakan di kalangan ulama: 
Menurut Hanafiah: „‟syirkah adalah suatu ungkapan tentang akad 
(perjanjian) antara dua orang yang berserikat di dalam modal dan 
keuntungan‟‟ 
Menurut Malikiyyah: „‟syirkah adalah persetujuan untuk 
melakukan tasarruf bagi keduanya beserta diri mereka, yakni setiap orang 
yang berserikat memberikan persetujuan kepada teman serikatnya untuk 
melakukan tasarruf terhadap harta keduanya di samping masih tetapnya 
hak tasarruf bagi masing-masing peserta‟‟ 
Menurut Hanabilah: „‟syirkah adalah berkumpul atau bersama-
sama dalam kepemilikan atas hak atau tasarruf‟‟ 
21
 
Syirkah disebut juga syarikah adalah suatu bentuk partnership atau 
kerjasama ekonomi dan bisnis antara dua orang atau lebih yang terikat atau 
tidak dalam suatu perjanjian untuk kerja bersama secara kolektif untuk 
melakukan kegiatan bisnis atau proyek pekerjaan yang dilakukan secara 
bersama di mana hasil dan risiko yang diperoleh dibagi, dinikmati dan 
ditanggung bersama diantara pihak bekerja sama tersebut sesuai dengan 
kesepakatan perjanjian atau kebiasaan yang dibuat sebelumnya. Dengan 
demikian bahwa syirkah merupakan akad untuk kerjasama dalam suatu 
usaha yang hasil dan keuntungan dinikmati bersama dan munculnya 
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kerugian atau risiko ditanggung bersama menurut perhitungan yang telah 
disepakati bersama. 
Jadi dapat disimpulkan, bahwa syirkah atau syarikah adalah hubungan 
kerjasama antara dua orang atau lebih dalam kontribusi permodalan, tenaga 
dan skill pada suatu proyek pekerjaan atau usaha bisnis atau perusahaan 
dengan suatu perjanjian pembagian hasil dan risiko kerugian menurut nisbah 
yang disepakati bersama di antara mereka. 
 
B. Dasar Hukum Syirkah 
Syirkah memiliki kedudukan yang sangat kuat dalam Islam. Sebab 
keberadaannya diperkuat oleh Al-Quran, hadis, dan ijma‟ ulama. Dalam Al-
Quran terdapat ayat-ayat yang mengisyaratkan pentingnya syirkah 
doiantaranya terdapat dalam al-Quran surat an-Nisa ayat 12.
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                     
                      
                       
                    
                        
                     
                             
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 „’ Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang 
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika 
mereka (istri-istrimu) itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat 
dari harta yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat 
atau (dan setelah dibayar) utangnya. Para istri memperoleh seperempat harta 
yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu 
mempunyai anak, maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang 
kamu tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah 
dibayar) utang-utangmu. Jika seseorang meninggal, baik laki-laki maupun 
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, 
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara 
perempuan (seibu), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu 
seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, 
maka mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah 
(dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya dengan 
tidak menyusahkan (kepada ahli waris). Demikianlah ketentuan Allah. Allah 
Maha Mengetahui, Maha Penyantun’’ 
 
Dalam surat an-Nisa‟ (4) ayat 12, pengertian syuraka’adalah bersekutu 
dalam memiliki harta yang diperoleh dari warisan. Sedangkan dalam surad 
Shad (38) ayat 24, lafal al-khulatha’ diartikan syuraka’ yakni orang-orang 
yang mencampurkan harta mereka untuk dikelola bersama.  
 
َعْ  َك تُِسَؤاِل  ًَ ٍَ ٱْنُخهَطَآِء نَيَْثِغى تَْعُضهُْى َعهَٰى تَْعٍض إَِّلَّ قَاَل نَقَْذ ظَهَ ٌَّ َكثِيًزا يِّ َجتَِك إِنَٰى ََِعاِجهِۦ ۖ َوإِ
هُ فَٲْستَْغفََز َرتَّ  َّٰ ا فَتَُ ًَ ٍَّ َداوُۥُد أَََّ ا هُْى ۗ َوظَ ِت َوقَهِيٌم يَّ هَِحٰ
هُى۟ا ٱنصَّٰ ًِ ٍَ َءاَيُُى۟ا َوَع هُۥ َوَخزَّ ٱنَِّذي
 َابَ َراِكًعاَوأَ 
 
„’Dia (Daud) berkata, ‘’sungguh dia telah berbuat zalim kepadamu dengan 
meminta kambingmu itu untuk (ditambahkan) kepada kambingnya. Memang 
banyak diantara orang-orang yang bersekutu itu berbuat zalim kepada yang 
lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan dan 
hanya sedikitlah mereka yang begitu.’’ Dan Daud menduga bahwa kami 
mengujinya, maka dia memohon ampunan kepada Tuhannya lalu menyungkur 
sujud dan bertobat.‟‟ 
 
Ijma‟ ulama mengatakan, bahwa muslimin telah berkonsensus akan 
legitimasi syarikah secara global, walaupun perbedaan pendapat dalam 
beberapa elemen dari padanya. Maka secara tegas dapat dikatakan bahwa 




hukumnya telah jelas dan tegas.Ibnu Qudamah dalam kitabnya, al-Mughni, 
telah berkata, “Kaum muslimin telah berkonsensus terhadap legitimasi 
musyarakah secara global walaupun terdapat perbedaan dalam beberapa 
elemen darinya. 
 
C. Macam-Macam Syirkah 
Secara garis besar para ulama Fiqh membagi syirkah menjadi dua 
macam: 
1. Syirkah al-Amlak (perserikatan dalam kepemilikan) 
2. Syirkah al-Uqud (perserikatan berdasarkan akad). 23 
a. Syirkah Al-Amlak 
Adapun syirkah al-Amlak terbagi kepada dua bagian: 
1) Syirkah ikhtiyariyah 
 Syirkah ikhtiyariyah, yaitu suatu bentuk kepemilikan 
bersama yang timbul karena perbuatan orang-orang yang 
berserikat. Seperti ketika dua orang yang sepakat berserikat untuk 
membeli sebuah rumah secara patungan. Ikhtiyari adalah dua orang 
yang dihibahkan atau dwariskan sesuatu, lalu mereka berdua 
menerima, maka barang yang dihibahkan dan diwasiatkan itu 
menjadi milik mereka berdua. Begitu pula halya membeli sesuatu 
yang mereka bayar berdua, maka barang yang dibeli itu disebut 
sebagai syirkah milik (amlak) 
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2) Syirkah jabariyah 
Syirkah jabariyah, yaitu suatu bentuk kepemilikan bersama 
yang timbul bukan karena perbuatan orang-orang yang berserikat, 
melainkan harus terpaksa diterima oleh mereka. Contohnya, A dan 
B menerima warisan sebuah rumah. Dalam contoh ini rumah 
rumah tersebut dimiliki bersama oleh A dan B secara otomatis 
(paksa), dan keduanya tidak bisa menolak. 
Hukum kedua syirkah ini adalah bahwa masing-masing 
orang yang berserikat seolah-olah orang lain dalam bagian teman 
serikatnya. Ia tidak boleh melakukan tasarruf terhadap barang yang 
menjadi bagian temannya tampa izin, karena meskipun mereka 
bersama-sama menjadi pemilik atas barang tersebut, namun 
masing-masing anggota serikat tidak memiliki kekuasaan atas 
barang yang menjadi bagian temannya. 
b. Syirkah Al-Uqud 
Adapun pembagian Syirkah al-Uqud, sebagai berikut: 
1) Syirkah ‘Inan 
Syirkah Inan merupakan kontrak yang dilakukan oleh dua 
orang atau lebih yang menyerahkan harta masing-masing untuk 
dijadikan capital dagang , kedua belah pihak berbagi dalam 




                                                             
24





Dalam syirkah „inan tidak disyaratkan adanya persamaan 
dalam modal, tasarruf (tindakan hukum), dan keuntungan serta 
kerugian. Dengan demikian dalam syirkah „inan, antara peserta 
yang satu dengan peserta yang lainnya, modal yang 
diinvestasikannya boleh sama dan boleh berbeda. Misalnta A, B 
dan C masing-masing menanamkan modal untuk perusahaan 
Rp50.000.000,00. Atau A menanamkan modal Rp50.000.000,00, B 
Rp40.000.000,00 dan C hanya Rp20.000.000,00. 
Dalam modal hal yang diinvestasikannya sama, maka 
keuntungan yang dibagikan boleh sama antara para peserta dan 
boleh pula berbeda. Hal tersebut tergantung pada kesepakatan yang 
dibuat oleh para peserta pada waktu terbentuknya akad. Adapun 
dalam hal kerugian maka perhitungannya disesuaikan dengan 
modal yang diinvestasikannya. 
2) Syirkah al-Mufawadhah. 
Syirkah al- mufawadhah adalah sebuah persekutuan di 
mana posisi dan komposisi pihak-pihak yang terlibat di dalamnya 
adalah tidak sama, baik dalam hal modal, pekerjaan, maupun 
dalam hal keuntungan dan resiko kerugian. Dalam arti istilah, 
syirkah mufawwadhah didefinisikan oleh Wahbah Zuhaili bahwa 
syirkah mufawwadhah menurut istilah adalah suatu akad yang 
dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk bersekutu (bersama- 




sama dalam modal, tasarruf dan agamanya, dan masing-masing 
peserta menjadi penanggung jawab atas yang lainnya di dalam hal-
hal yang wajib dikerjakan, baik berupa penjualan maupun 
pembelian. 
Pada syirkah mufawwadhah terdapat dalam pasal 166 dan 
167 KHES yang menjelaskan bahwa pihak dan/atau para pihak 
yang melakukan akad kerja sama mufawwadhah terikat dengan 
perbuatan hukum anggota syirkah lainnya, yang mana perbuatan 
hukum yang dilakukan oleh para phak yang melakukan akad kerja 
sama mufawwadhah dapat berupa pengakuan utang, melakukan 
penjualan, pembelian dan/ atau penyewaan. Jadi syirkah 
mufawwadhah ini bukan hanya jual-beli saja melainkan bisa 
berupa pengakuan utang atau penyewaan. 
Adapun keuntungan yang diperoleh dalam syirkah ini 
dibagi sesuai dengan kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung 
sesuai dengan jenis syirkahnya, yaitu ditanggung oleh para 
pemodal sesuai porsi modal (jika berupa syirkah inân), atau 
ditanggung pemodal saja (jika berupa syirkah mudhârabah), atau 
ditanggung mitra-mitra usaha berdasarkan persentase barang 
dagangan yang dimiliki (jika berupa syirkah wujûh). Contohnya: A 
adalah pemodal, berkonstribusi modal kepada B dan C, dua 
insinyur teknik sipil, yang sebelumnya sepakat, bahwa masing-




berkonstribusi modal, untuk membeli barang secara kredit atas 
dasar kepercayaan pedagang kepada B dan C. 
Dari definisi tersebut juga dapat diketahui bahwa dalam 
syirkah mufawwadhah terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi, 
yaitu : 
a) Jumlah modal sama. Apabila salah satu kongsi memiliki lebih 
banyak modal, maka tidak sah sebagai syirkah mufawwadah 
b) Memiliki kesamaan dalam bertindak, tidak sah syirkah antara 
anak kecil dengan seorang yang sudah balig 
c) Memilki kesamaan agama, syirkah mufawadhah tidak boleh 
pada muslim dengan nonmuslim 
d) Masing-masing menjadi penjamin atas lainnya dalam jual-beli. 
Apabila syarat-syarat persamaan tersebut dipenuhi maka 
akad syirkah dengan bentuk mufawadhah, hukumnya sah, dan 
setiap peserta menjadi wakil dan penanggungjawab atas peserta 
lainnya. Menurut Hanafiah dan Malikiyah, syirkah mufawadhah 
ini hukumnya dibolehkan. Hal ini karena syirkah mufawadhah 
banyak dilakukan oleh orang selama beberapa waktu, tetapi tidak 
ada seorangpun yang menolaknya 
Sedangkan imam syafi‟i tidak membolehkannya. Belia 
berpendapat bahwa syirkah mufawadhahadalah suatu akad yang 
tidak ada dasarnya dalam syara‟. Untuk mewujudkan persamaan 




ada unsur gharar (tipuan) dan ketidakjelasan. Sedangkan hadits 
yang digunakan Hanafiah sebagai dasar merupakan hadits yang 
tidak shahih dan tidak dapat diterima. 
3) Syirkah wujuh. 
Syirkah wujuh adalah dua orang atau lebih yang bersyarikat 
dalam membeli sesuatu dengan tanggung jawab keduanya. Jika 
mendapat untung, maka dibagi dua sesuai dengan syarat yang 
mereka tetapkan. Dinamakan demikian karena tidak memiliki 
modal dan akan dilepaskan barang itu kepada keduanya hanya atas 
dasar tanggung jawab keduanya, kemulian dan menjual dengan 
kepercayaan itu. Kemudian keduanya membagi laba sesuai dengan 
persyaratan yang disepakati. 
Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa syirkah wujuh 
kerjasama tanpa menggunakan modal, mereka berpegang kepada 
penampilan mereka dan kepercayaan para pedagang terhadap 
mereka. Dengan demikian trnasaksi yang dilakukan adalah dengan 
cara berutang dengan perjanjian tanpa pekerjaan dan tanpa harta 
(modal). 
syirkah semacam ini sah sebab mengandung unsur dari seseorang 
kepada partner-nya dalam penjualan dan pembelian. Adapun ulama 




ini tidak sah dan alasan bahwasyirkah ini tidak memiliki unsur 
modal dan pekerjaan yang harus ada dalam suatu perkongsiaan.
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4) Syirkah abdan 
Syirkah Abdan atau disebut juga syirkah a’mal adalah dua 
orang atau lebih bersekutu, bukan dalam harta, melainkan untuk 
mengerjakan suatu pekerjaan dengan mempergunakan tenaga 




Imam Syafi‟i tidak membenarkan syirkah ini dengan alasan 
bahwa perkongsian hanya berhubungan dengan harta, bukan kerja. 
Menurut Imam Syafi‟i kerja itu tidak tertentu  batas-batasnya 
sehingga mengandung kesamaran. Imam-imam kain seperti Imam 
Hanafi, Imam Hambali dan Imam Maliki berpendapat bahwa 
membolehkan syirkah Abdan. Karena tujuan syirkah ini untuk 
mencari keuntungan dengan modal pekerja secara bersama. 
Rukun Syirkah Abdan. 
Ada tiga rukun yang dimiliki oleh syirkah Abdan yaitu: 
a) Akad/perjanjian. Yakni indikator terhadap adanya keridhaan 
masing-masing pihak terhadap perjanjian, dengan serah terima 
yang telah disepakati bersama. 
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b) Usaha, yakni suatu jenis perserikatan dua orang atau lebih 
untuk bekerja bersama-sama dalam suatu pekerjaan, dengan 
tujuan adalah memperoleh keuntungan. 
c) Keuntungan, yakni kesepakatan semua pihak yang beraliansi, 
dengan cara disamaratakan atau ada pihak yang dilebihkan 
sesuai kesepakatan 
Batalnya Syirkah Abdan 
 Sebab-sebab yang membatalkan Syirkah Abdan secara 
umum adalah sebagai berikut: 
a) Syirkah akan berakhir apabila terjadi hal-hal dimana jika salah 
satu pihak membatalkannya meskipun tampa persetujuan pihak 
yang lainnya. Hal ini disebabkan syirkah adalah akad yang 
terjadi atas dasar rela sama rela dari kedua belah pihak yang 
tidak ada kemestian untuk dilaksanakan apabila salah satu 
pihak tidak menginginkannya lagi. 
b) Salah satu pihak kehilangan kecakapan untuk bertasharruf 
(keahlian mengelola harta) baik karena gila ataupun karena alas 
an lainnya. 
c) Salah satu meninggal dunia. Tetapi apabila anggota syirkah 
lebih dari dua orang yang batal hanyalah yang meninggal saja. 
Syirkah berjalan terus pada anggota-anggota yang masih hidup 




serta dalam syirkah tersebut maka dilakukan perjanjian baru 
bagi ahli waris yang bersangkutan. 
d) Salah satu pihak ditaruh dibawah pengampuan. Pengampuan 
yang dimaksud di sini baik karena boros yang terjadi pada 
waktu perjanjian syirkah tengah berjalan maupun sebab yang 
lainnya. 
e) Salah satu pihak jatuh bangkrut yang berakibat tidak berkuasa 
lagi atas harta yang menjadi saham syirkah. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Mazhab Maliki, Syafi‟i dan Hambali. Hanafi 
berpendapat bahwa keadaan bangkrut itu tidak membatalkan 
perjanjian yang dilakukan oleh yang bersangkutan. 
f) Modal para anggota syirkah lenyap sebelum dibelanjakan atas 
nama syirkah. Bila modal tersebut lenyap sebelum terjadi 
percampuran harta hingga tidak dapat dipisah-pisahkan lagi 
yang menanggung resiko adalah para pemiliknya 
sendiri.apabila harta lenyap setelah terjadi percampuran yang 
tidak bisa dipisah-pisahkan lagi menjadi resiko bersama. 
Kerusakan yang terjadi setelah dibelanjakan menjadi resiko 
bersama. Apabila masih ada sisa harta syirkah masih dapat 
berlansung dengan kekayaan yang masih ada.
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5) Syirkah Mudharabah. 
Syirkah mudharabah, yaitu suatu perkongsian yang 
diadakan orang yang mempunyai modal dan orang yang tidak 
mempunyai modal untuk berdagang, dengan cara orang yang 
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mempunyai modal menyerahkan modalnya kepada yang tidak 





D. Rukun Syirkah  
Dalam melaksanakan suatu perikatan Islam harus memenuhi rukun 
yang  sesuai  dengan  hukum   Islam.  Rukun  adalah  “suatu  unsur yang 
merupakan  bagian  tidak  terpisahkan  dari  suatu  perbuatan  atau  lembaga  
yangmenentukan sah atau tidaknya perbuatan tersebuta dan ada atau tidak 
adanya sesuatu itu. 
Secara umum, rukun syirkah ada tiga yaitu: 
1. Sighat atau ijab qabul, yaitu ungkapan yang keluar dari masing-masing 
kedua belah pihak yang bertransaksi yang menunjukkan kehendak untuk 
meaksanakannnya. 
2. Orang yang berakad yaitu dua belah pihak yang melakukan transaksi. 
Syirkah tidak sah kecuali dengan adanya kedua pihak ini. Disyaratkan bagi 
keduanya adanya kelayakan melakukan transaksi yaitu baligh, berakal, 
pandai dan tidak dicekal untu membelanjakan hartanya. 
3. Obyek akad yakni modal dan pekerjaan yaitu modal pokok syirkah. Ini 
bisa berupa harta ataupun pekerjaan. Modal syirkah ini harus ada, 
maksudnya tidak boleh berupa harta yang terhutang atau harta yang tidak 
diketahui karena tidak dapat dijalankan sebagaimana yang menjadi tujuan 
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syirkah, yaitu mendapat keuntungan
29
 
Rukun syirkah menurut Sayyid Sabiq yaitu adanya ijab dan qabul. 
Maka sah dan tidaknya syirkah tergantung pada ijab dan qabulnya. Misalnya: 
aku bersyarikah dengan kamu untuk urusan ini dan itu, dan yang lainnya 
berkata: aku telah terima. Maka dalam hal ini syirkah tersebut dapat 
dilaksanakan dengan catatan syarat-syarat syirkah telah terpenuhi. Dalam 
rukun syirkah Hanafiyah berpedapat bahwa rukun syirkah hanya satu, yaitu 





E. Syarat-syarat Syirkah 
Syarat adalah “sesuatu yang tergantung padanya keberadaan hukum 
syar‟i dan ia berada diluar hukum itu sendiri, yang ketiadaannya menyebabkan 
hukum pun tidak ada. 
Dalam Fikih Islam Lengkap: Penjelasan Hukum-hukum Islam 
Madzhab Syafi‟i dijelaskan bahwa,Syarikah itu memiliki lima syarat: 
1. Ada barang berharga yang berupa dirham dan dinar. 
2. Modal dari kedua pihak yang terlibat syarikah harus sama jenis dan 
macamnya. 
3. Menggabungkan kedua harta yang dijadikan modal. 
4.  Masing-masing pihak mengizinkan rekannya untuk menggunakan 
harta tersebut. 
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5. Untung dan rugi menjadi tanggungan bersama16 
Menurut ulama Hanafiyah, meliputi syarat umum syirkah antara lain : 
1. Dapat dipandang sebagai perwakilan. 
2. Ada kejelasan dalam pembagian keuntungan. 
Laba merupakan bagian umum dari jumlah (diambil dari hasil laba 
harta syirkah, bukan dari harta lain).
31
 
Selain itu ada pula Syarat-syarat umum syirkah menurut Abdul Aziz 
Dahlan yaitu: 
1. Syirkah merupakan transaksi yang bisa diwakilkan 
2. Pembagian keuntungan di antara yang berserikat jelas prosentasinya 
Pembagian keuntungan diambil dari laba syirkah, bukan dari harta lain. 
 
F. Hal –hal Yang Membatalkan Syirkah 
Dalam Ensiklopedi Hukum Islam, ulama fiqih mengemukakan 
beberapa hal yang dapat membatalkan atau menunjukkan berakhirnya akad 
syirkah secara umum yaitu  
1. Salah satu pihak membatalkannya meskipun tampa persetujuan pihak 
lainnya sebab syirkah adalah akad yang terjadi atas dasar rela sama rela 
dari kedua belah pihak yang tidak ada kemestian untuk dilaksanakan 
apabila salah satu pihak tidak menginginkannya lagi. Hal ini menunjukkan 
pencabutan kerelaan syirkah oleh salah satu pihak. 
2. Salah satu pihak kehilangan kecakapan untuk bertasharruf (keahlian 
mengelola harta) baik karena gila maupun karena alasan lainnya. 
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3. Pembatalan oleh salah seorang anggota serikat. Hal tersebut dikarenakan 
akad syirkah merupakan akad yang j iz dan ghair l zim, sehingga 
memungkinkan untuk di-fasakh. 
4. Meninggalnya salah seorang anggota serikat. 
5.  Murtadnya salah seorang anggota serikat dan berpindah domisilinya ke 
darul harb. Hal ini disamakan dengan kematian. 
6. Gilanya peserta yang terus-menerus, karena gila menghilangkan status 
wakil dari wak lah, sedangkan syirkah mengandung unsur wak lah 
Kemudian ulama fiqh juga mengemukakan hal-hal yang membuat 
berakhirnya akad syirkah secara khusus, jika dilihat dari bentuk syirkah yang 
dilakukan, yaitu sebagai berikut: 
1. Rusaknya harta syirkah seluruhnya atau harta salah seorang anggota 
serikat sebelum digunakan untuk membeli dalam syirkah amw l 
2. Tidak terwujudnya persamaan modal dalam syirkah muf wadhah ketika 
akad akan dimulai. Hal tersebut karena adanya persamaan antara modal 
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Berdasarkan uraian di atas mengenai mekanisme kerjasama usaha 
travel Lintau-Pekanbaru, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Mekanisme kerjasama usaha travel Lintau-Pekanbaru ini, yaitu di dahului 
dengan adanya sebuah perjanjian tertulis yang disampaikan secara lisan dan 
telah disepakati antara kedua belah pihak. Dalam pembagian hasil dari 
travel ini antara pihak loket dan pihak sopir yang tidak memiliki mobil 
sendiri, yaitu dengan perbandingan persentase sebesar 75% : 25% dari hasil 
penumpang yang terdaftar dan pembagian hasil antara pihak loket dan 
pihak sopir yang memiliki mobil sendiri, pihak sopir hanya membayar uang 
administrasi sebesar Rp.30.000,- dan potongan biaya Rp10.000,- per 1 
orang penumpang. 
2.  Fiqh Muamalah adalah hukum-hukum syarak yang bersifat praktis (amaliah) 
yang diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci yang mengatur hubungan 
keperdataan seseorang dengan orang lain dalam hal persoalan ekonomi, di 
antaranya: dagang pinjam-meminjam, sewa-menyewa, kerjasama dagang, 
simpanan barang atau uang, penemuan, pengupahan, rampasan perang, 
utang- piutang, pungutan, warisan, wasiat, nafkah, barang titipan, pesanan, 
dan lain-lain. Dalam proses mekanisme kerjasama usaha travel Lintau-
Pekanbaru ini apabila ditinjau dari fiqh muamalah, usaha travel ini 




B. Saran  
Berdasarkan uraian di atas tentang mekanisme kerjasama usaha travel 
Lintau Pekanbaru maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 
1. Penelitian ini sebagai masukan dan dapat memberikan motivasi serta 
mendorong pemilik usaha, karyawan, maupun sopir travel Lintau-
Pekanbaru untuk meningkatkan sistem kerjasama usaha travel sesuai 
dengan syariat Islam. Serta tercapainya kreatifitas dan pendapatan demi 
terus berkembangnya Travel Lintau-Pekanbaru. 
2. Dalam melaksanakan perjanjian, meskipun memakai cara kekeluargaan 
atau saling percaya sehingga menggunakan perjanjian secara lisan ada 
baiknya untuk dilakukan secara tertulis agar lebih jelas bentuk 
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Pedoman Wawancara Untuk Karyawan Travel Lintau-Pekanbaru 





B. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana sistem kerjasama antara pihak loket dan pihak sopir travel   
Lintau-Pekanbaru ? 
Jawaban: 
2. Mobil-mobil apa saja yang disediakan oleh travel Lintau-Pekanbaru? 
Jawaban: 
3. Berapakah tarif untuk penitipan paket ? 
Jawaban: 
4. Apakah visi dan misi dari usaha travel Lintau-Pekanbaru ? 
Jawaban: 
5. Apakah perjanjian tertulis yang disampaikan kepada pihak sopir yang 
tidak memiliki kendaraan ? 
Jawab: 
6. Apakah perjamjian tertuis yang disampaikan kepada pihak sopir yang 
memiliki kendaraan sendiri? 
Jawab: 
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